
 

 

FUNGI ENDOFIT DAUN MURBEI HITAM (Morus nigra L.) 

YANG BERPOTENSI SEBAGAI PENGHASIL SENYAWA 

ANTIOKSIDAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

di Jurusan Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya  

 

 

Oleh :  

SASTI PEBRY AYUNI 

08041381823075 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022



Universitas Sriwijaya  

   
 

ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

Judul Skripsi  : Fungi Endofit Daun Murbei Hitam (Morus nigra L.) Yang 

     Berpotensi Sebagai Penghasil Senyawa Antioksidan 

Nama Mahasiswa  : Sasti Pebry Ayuni 

NIM   : 08041381823075 

Jurusan  : Biologi 

Telah disetujui untuk disidangkan pada tanggal 06 Juli 2022. 

 

 

 

Indralaya,  Juni 2022 

 

 

 

 

 

Pembimbing : 

1. Dr. Hary Widjajanti, M.Si          (……………………) 

NIP.196112121987102001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Universitas Sriwijaya  

   
 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Judul Skripsi : Fungi Endofit Daun Murbei Hitam (Morus nigra L.) Yang 

   Berpotensi Sebagai Penghasil Senyawa Antioksidan 

Nama Mahasiswa  : Sasti Pebry Ayuni 

NIM   : 08041381823075 

Jurusan      : Biologi 

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 06 Juli 2022. Dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai dengan 

masukan panitia sidang ujian skripsi. 

                         Indralaya,  Agustus 2022 

 

Ketua :  

1. Dr. Hary Widjajanti, M.Si             (……………….….) 

     NIP.196112121987102001 

 

Anggota : 

2. Dr. Elisa Nurnawati, M.Si   

NIP.197504272000122001 

 

3. Dwi Hardestyariki, S.Si., M.Si   

NIP.198812112919122012  

 

4. Dr. Laila Hanum, M.Si                                               

NIP.197308311998022001 

 

 

                                                                Mengetahui, 

                                                                                Ketua Jurusan Biologi 

 

 

 

                                                                                    Dr. Arum Setiawan, M.Si 

                                                                                      NIP.197211221998031001 



Universitas Sriwijaya  

   
 

iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

             Nama mahasiswa        : Sasti Pebry Ayuni 

             NIM                            : 08041381823075 

             Fakultas/Jurusan         : MIPA/Biologi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan belum pernah diajukan 

sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan strata satu 

(S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. 

 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis.  

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

                                                                                          Indralaya,  Juni 2022 

                                                                                          Penulis, 

 

         

 

 

                                                                                         

                                                                                          Sasti Pebry Ayuni  

                                                                                          NIM.08041381823075 

 



Universitas Sriwijaya  

   
 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini: 

              Nama                       : Sasti Pebry Ayuni 

              NIM                         : 08041381823075 

              Fakultas/ Jurusan     : MIPA/Biologi 

              Jenis Karya              : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exclusively 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya “Fungi Endofit Daun Murbei Hitam 

(Morus nigra L.) Yang Berpotensi Sebagai Penghasil Senyawa Antioksidan.”  

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-

ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 

memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.   

                                                                                          Indralaya,  Juni 2022 

                                                                                          Penulis, 

 

 

 

 

                                                                                          Sasti Pebry Ayuni  

                                                                                          NIM.08041381823075 



Universitas Sriwijaya  

   
 

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

لرحيمبسم الله الرحمن ا  

  

 

 “Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku.”   

(Quran 12:86). 

 

Biologi adalah BIOkan hidupmu dan LOGIkan impianmu! 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

♥ Allah S.W.T, Nabi Muhammad S.A.W dan Agamaku Islam. 

♥ Keluargaku tercinta (Bapak, Ibu, Selvi, Nova dan Krisna) yang telah menjadi   

    support system terbesar selama perkuliahan dan penelitian. 

♥ Pembimbing skripsiku, Ibu Dr. Hary Widjajanti, M.Si yang telah bersedia 

    mengantarku hingga menjadi sarjana.  

♥ Teman seangkatanku, Bioers 2018. 

♥ Almamaterku, Universitas Sriwijaya. 

  

 

Bagaimana mungkin engkau menjelaskan fenomena biologis yang sedemikian 

penting seperti cinta pertama dalam pengertian kimia dan fisika? 

- Albert Einstein 

 



Universitas Sriwijaya  

   
 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

 
       Puji syukur atas kehadirat Allah Yang Maha Esa yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Fungi Endofit Daun Murbei Hitam (Morus nigra L.) Yang Berpotensi 

Sebagai Penghasil Senyawa Antioksidan.” sebagai syarat untuk memenuhi gelar 

Sarjana Sains di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. 

      Terima kasih saya sampaikan kepada Dr. Hary Widjajanti, M.Si selaku dosen 

pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan, saran, dukungan, dedikasi, 

nasihat dan ketulusannya selama pelaksanaan penelitian serta penulisan skripsi ini. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dr. Elisa Nurnawati, M.Si dan Dwi 

Hardestyariki, S.Si, M.Si selaku dosen pembahas serta Dr. Laila Hanum, M.Si 

selaku dosen tamu yang telah memberikan saran dan arahan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lebih baik. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Hermansyah, S.Si, M.Si. Ph.D selaku Dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

2. Dr. Arum Setiawan, M.Si selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Dr. Sarno, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

4. Dr. Endri Junaidi, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan nasihat selama proses perkuliahan. 



Universitas Sriwijaya  

   
 

viii 

 

5. Seluruh Dosen dan Staff Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

6. Rosmania, S.T selaku analis Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi yang 

membantu penulis selama proses penelitian di laboraorium. 

7. Rekan-rekan seperjuanganku (Feby Oktavia, Dinda Sari, Alifia Anisya, Sarmila, 

Putri Dwindriani, Kak Yolanda Anbarsari, Putri Balqis dan Mail Maulana) yang 

telah membantu penulis selama proses penyusunan tugas akhir. 

8. Sahabatku Full Team (Feby Oktavia, Nurul Masito, Shalsabilla Deyan Ayu 

Maharani dan Shindi Yunita) dan Dini Iman Sari yang selalu memberikan 

dukungan baik suka maupun duka selama proses perkuliahan. 

9. My Bestie Zoo (Kak Agus Wahyudi, Feby Oktavia, Alifia Anisya, Dinda Sari 

dan Bening Fitri Rini) yang setia menjadi tempat curhat dan keluh kesahku. 

10. Ayukku tersayang (Intan Mega Pratiwi) yang setia menjadi pendengar dan 

  pemberi solusi terbaik dikala penulis memiliki masalah. 

11. Seluruh rekan seangkatanku (Biologi 2018) serta pihak-pihak yang tidak dapat   

  penulis sebutkan satu-persatu. 

      Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi seluruh civitas akademik dan 

masyarakat umum. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penyusunan skripsi ini, sehingga kritik dan saran terkait skripsi ini sangat 

dibutuhkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.  

                    Indralaya,  Juni 2022 

  

       Penulis 



Universitas Sriwijaya  

   
 

ix 

 

Endophytic Fungi of Black Mulberry Leaves (Morus nigra L.) which has the 

Potential as a Producer of Antioxidant Compounds 

 

Sasti Pebry Ayuni 

NIM: 08041381823075 

 

RESUME 

The pattern of human life has changed along with the changing times that are 

increasingly developing. Irregular life patterns can result in the risk of various 

diseases that then form free radicals. This can be overcome by using chemical 

compounds in the form of antioxidants. One of the sources of bioactive compounds 

that are popular today can come from endophytic microbes, one of which is 

endophytic fungi. Endophytic fungi are fungi that live intracellularly in healthy 

plant tissue at a certain time which then induces the host to produce secondary 

metabolite compounds. Black mulberry leaves (Morus nigra L.) are known to have 

high antioxidant activity. This is due to the greater content of total phenol 

compounds compared to other Morus genera. This research was carried out from 

October 2021 to March 2022, located at the Microbiology Laboratory and the 

Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, FMIPA, 

Sriwijaya University. The purpose of this study is to obtain endophytic fungi from 

black mulberry leaves (Morus nigra L.) which have the potential to produce 

antioxidant compounds. The stages of this study consist of isolation, purification, 

cultivation and extraction, qualitative tests using KLT, quantitative tests of 

antioxidant activity, KLT analysis and identification. The conclusion obtained from 

this study is that endophytic fungi are isolated from black mulberry leaves plant 

(Morus nigra L.) and have the potential to produce antioxidant compounds totaling 

8 pure isolates. The antioxidant activity of DM2I2 isolates is very strong with an 

IC50 value of 44,85 μg/mL and is identified as Penicillium sp. and contains 

secondary metabolites of flavonoid compounds, terpenoids and phenols. DM3I1 

isolates with strong antioxidant criteria with an IC50 value of 89,56 μg/mL and 

identified as Aspergillus section Nigri by containing secondary metabolites of 

flavonoid and phenol compounds. As well as DM7I1 isolates with strong antioxidant 

criteria with an IC50 value of 98,93 μg/mL and identified as Botryodiplodia sp. by 

containing secondary metabolites of flavonoid compounds and phenols. 

Keywords: Morus nigra L., endophytic fungi, secondary metabolites, antioxidant,   

thin layer chromatography and IC50 value 
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Fungi Endofit Daun Murbei Hitam (Morus nigra L.) yang Berpotensi Sebagai 

Penghasil Senyawa Antioksidan 

 

Sasti Pebry Ayuni 

NIM: 08041381823075 

 

RINGKASAN 

Pola kehidupan manusia telah mengalami perubahan seiring dengan perubahan 

zaman yang semakin berkembang. Pola kehidupan yang tidak teratur dapat 

mengakibatkan resiko timbulnya berbagai macam penyakit yang kemudian 

membentuk radikal bebas. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan senyawa 

kimia berupa antioksidan. Salah satu sumber senyawa bioaktif yang populer saat 

ini dapat berasal dari mikroba endofit, salah satunya yakni fungi endofit. Fungi 

endofit merupakan fungi yang hidup secara intraseluler didalam jaringan tanaman 

sehat pada waktu tertentu yang kemudian menginduksi inang untuk menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder. Daun murbei hitam (Morus nigra L.) diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Hal ini dikarenakan adanya kandungan 

senyawa fenol total yang lebih besar dibandingkan dengan genus Morus lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2021 sampai dengan Maret 2022, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk memperoleh fungi endofit dari tumbuhan daun murbei 

hitam (Morus nigra L.) yang berpotensi menghasilkan senyawa antioksidan. 

Tahapan dari penelitian ini terdiri dari isolasi, pemurnian, kultivasi dan ekstraksi, 

uji kualitatif menggunakan KLT, uji kuantitatif aktivitas antioksidan, analisis KLT 

dan identifikasi. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah fungi endofit 

yang diisolasi dari tumbuhan daun murbei hitam (Morus nigra L.) dan berpotensi 

menghasilkan senyawa antioksidan berjumlah 8 isolat murni. Aktivitas antioksidan 

isolat DM2I2 sangat kuat dengan nilai IC50 yakni 44,85 µg/mL dan teridentifikasi 

sebagai Penicillium sp. dan mengandung metabolit sekunder senyawa flavonoid, 

terpenoid dan fenol. Isolat DM3I1 dengan kriteria antioksidan kuat dengan nilai IC50 

89,56 µg/mL dan teridentifikasi sebagai Aspergillus section Nigri dengan 

mengandung metabolit sekunder senyawa flavonoid dan fenol. Serta isolat DM7I1 

dengan kriteria antioksidan kuat dengan nilai IC50  98,93 µg/mL dan teridentifikasi 

sebagai Botryodiplodia sp. dengan mengandung metabolit sekunder senyawa 

flavonoid dan fenol. 

 

Kata Kunci: Morus nigra L., fungi endofit, metabolit sekunder, antioksidan, 

kromatografi lapis tipis dan nilai IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pola kehidupan manusia telah mengalami perubahan seiring dengan 

perubahan zaman yang semakin berkembang. Penelitian Sukiman (2010), 

melaporkan bahwa perubahan pola hidup yang tidak teratur, seperti kebiasaan 

merokok, konsumsi minuman beralkohol secara berlebihan serta asupan makanan 

yang tidak sehat dapat mengakibatkan resiko timbulnya berbagai macam penyakit. 

Gaya hidup yang tidak sehat ini dan sering terpaparnya zat berbahaya ke dalam 

tubuh menyebabkan timbulnya kondisi degeneratif. Penyakit ini sebagian besar 

diawali dengan reaksi oksidasi berlebihan dalam sel tubuh manusia yang kemudian 

membentuk radikal bebas (Yuslianti, 2018).  

Radikal bebas dan spesies reaktif diketahui dapat memberikan kontribusi 

yang luas dalam pengembangan beberapa penyakit yang kemudian menyebabkan 

stres oksidatif. Hal ini dapat diatasi dengan mencegah efek negatif radikal bebas 

menggunakan senyawa kimia berupa antioksidan (Fatimah dan Sundu, 2020). Para 

ahli banyak melakukan penelitian terhadap antioksidan yang berasal dari alam. Hal 

ini disebabkan kemampuannya dalam menetralkan dan melawan radikal bebas serta 

menghambat terjadinya oksidasi dalam sel tubuh. Peran inilah yang menyebabkan 

antioksidan alami sebagai pencegah terjadinya kerusakan sel (Sukiman, 2010).   

 Salah satu sumber senyawa bioaktif yang populer belakangan ini adalah 

senyawa bioaktif yang berasal dari mikroba endofit. Mikroorganisme endofit dapat 
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berupa bakteri, alga dan fungi. Fungi endofit adalah fungi yang hidup didalam 

jaringan tumbuhan seperti daun, bunga, buah atau akar tumbuhan yang memiliki 

sifat mutualistik terhadap inangnya (Izzatinnisa et al., 2020). Mikroorganisme ini 

dapat berperan sebagai pengganti tanaman inang untuk menghasilkan senyawa 

bioaktif (Pratiwi, 2019). Fungi endofit tumbuh berasosiasi dengan jaringan 

tumbuhan inang dan bersifat menguntungkan karena mampu menghasilkan 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid dan tanin yang merupakan salah satu 

dari senyawa metabolit sekunder (Asri et al., 2021).    

Fungi endofit berpotensi dalam menghasilkan metabolit sekunder sehingga 

memiliki peran sebagai sumber penyediaan obat-obatan mentah. Fungi endofit 

memiliki keuntungan antara lain seperti, mengurangi pengambilan tumbuhan dalam 

jumlah banyak, pertumbuhan tanaman yang lambat dan langka, sekaligus untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati yang semakin menurun. Selain itu, produk 

yang berasal dari mikroorganisme dapat menekan harga pasar akibat proses 

produksi yang lebih mudah dan ekonomis (Rahman et al., 2017). 

 Murbei hitam salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa polifenol dan 

flavonoid (Kurniawansyah et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Polumackanyzcz et al. (2021) yang menyatakan bahwa daun murbei hitam kaya 

dengan flavonoid dan asam fenolik. Selanjutnya, Zehra et al. (2021) juga 

melaporkan bahwa murbei hitam dikenal dengan sifat antioksidannya dikarenakan 

melimpahnya senyawa asam fenolat pada daunnya. Kandungan flavonoid total 

tertinggi terdapat pada ekstrak aseton yang diperoleh dari daun murbei hitam 

sebesar 185,8±0,15 µg (Abay dan Eruygur, 2021). Penelitian Budiman et al. (2017), 
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membuktikan bahwa ekstrak tumbuhan murbei hitam memiliki aktivitas 

antioksidan potensial dengan nilai IC50 adalah 146,731 µg/mL. 

 Aktivitas antioksidan dari fungi endofit Botryosphaeria fabicerciana yang 

diisolasi dari daun murbei hitam diketahui memiliki aktivitas yang setara dengan 

standar dengan nilai sitotoksisitas CC50 sebesar 115 µg/mL. Ekstrak kasar fungi 

endofit pada metode DPPH, konsentrasi yang didapatkan 401 lmol Trolox/ mg 

yakni 13,57 % dibandingkan dengan kontrol. Metode ABTS yakni 823 lmol 

Trolox/mg dengan nilai 39,09 % dan metode FRAP sebesar 71,43 % dan 387 lmol 

Trolox/mg dibandingkan dengan kontrol (Silva et al., 2021). Hal ini yang 

mendasari penelitian untuk mengetahui potensi fungi endofit pada daun murbei 

hitam (Morus nigra L.) sebagai penghasil senyawa antioksidan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa jumlah fungi endofit yang dapat diisolasi dari daun murbei hitam 

(Morus nigra L.)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan isolat fungi endofit daun murbei hitam 

berdasarkan nilai IC50?  

3. Golongan senyawa apa sajakah yang dihasilkan fungi endofit daun murbei 

hitam yang berpotensi sebagai penghasil senyawa antioksidan? 

4. Bagaimana karakteristik fenotipik dan identitas dari fungi endofit daun 

murbei hitam yang berpotensi menghasilkan senyawa antioksidan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh isolat fungi endofit yang berasal dari daun murbei hitam 

(Morus nigra L.) 

2. Menganalisis aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari ekstrak metabolit 

sekunder isolat fungi endofit daun murbei hitam berdasarkan nilai IC50. 

3. Mendeteksi golongan senyawa yang dihasilkan fungi endofit daun murbei 

hitam yang berpotensi sebagai penghasil senyawa antioksidan. 

4. Menentukan karakteristik fenotifik dan identitas dari fungi endofit daun 

murbei hitam yang berpotensi menghasilkan senyawa antioksidan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan database 

mengenai fungi endofit dari daun murbei hitam (Morus nigra L.) yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai antioksidan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.  
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